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ABSTRAK 

KINERJA PELA YANAN KOPERASI PEGA WAI NEGERI "DA YA 
KARYA'' PADA DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDA Y AAN 

KABUPATEN SINTANG 

Eka Apriyani 
Ekaapriyani445@gmail.com 

Program Pasca Sarjana 
Universitas Terbuka 

Penelitian ini berangkat dari adanya persoalan mendasar terkait kinerja 
pelayanan pada Koperasi Pegawai Negeri (KPN) "Daya Karya" Dinas Pendidikan 
dan Kebudayaan Kabupaten Sintang. Permasalahan-permasalahan antara lain 
adalah Jumlah anggota yang tidak sebanding dengan jumlah pegawai di 
lingkungan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Sintang. Masih 
banyaknya tunggakan pinjaman anggota serta masih kecilnya realisasi penyaluran 
pinjaman kepada anggota. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 
menganalisis kinetja serta faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi Kinerja 
Pelayanan pada KPN «Daya Karya" Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 
Kabupaten Sintang. Jenis penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif. 
Sumber Informasi adalah: (I) Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 
Kabupaten Sintang selaku Dewan Pembina Koperasi Pegawai Negeri (KPN) 
"Daya Karya" Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Sintang. (2) Dewan 
Pengawas Koperasi Pegawai Negeri (KPN) "Daya Karya" Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan Kabupaten Sintang. (3) Anggota Koperasi Pegawai Negeri (KPN) 
"Daya Karya" Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Sintang. Data yang 
dikumpulkan dan ditunjang dengan berbagai argumentasi tinjauan pustaka, diolah 
serta dianalisis dengan menggunakan teknik kualitatif Kesimpulan penelitian ini 
adalah: Kinerja Pelayanan pada KPN Daya Karya Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan Kabupaten Sintang masih belum optimal. Sehubungan dengan itu, 
rekomendasi penelitian adalah: Aspek Responsivenees diharapkan meningkatkan 
kemampuan rnengenali kebutuhan anggota, merespon persoalan yang muncul 
serta memahami kemauan anggota untuk kemudian dikembangkan dan 
dituangkan dalam kebijakan yang dihasilkan sesuai dengan kebutuhan dan aspirasi 
anggota. Aspek Responsibility diharapkan dapat menyusun, Rencana Jangka 
Panjang (Corporate Plan), Rencana Jangka Menengah, Rencana Jangka Pendek, 
Rencana Kerja Tahunan, Prosedur Operasi Standar, Pedornan Penilaian Kerja 
Pengurus dan Anggota, Rencana Anggaran. Selain itu diharapkan agar Laporan
laporan dapat disusun dan disampaikan tepat waktu. Aspek Accountability 
diharapkan melaksanakan Penyampaian program kerja Pengurus, Pengawas untuk 
tahun buku berikutnya pada setiap Rapat Anggota Tahunan (RAT) 

Kata Kunci: Kinerja, Pelayanan, Koperasi 
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ABSTARCT 

Performance Service of Cooperative Civil Servants "Daya Karya" At the 
Department of Education and Culture Sintang District 

Eka Apriyani 
Ekaapriyani445@gmail.com 

Universitas Terbuka 

This research departs from the fundamental problem related to service 
performance in Civil Servant Cooperative (KPN) "Daya Karya" Department of 
Education and Culture Sintang District. The problems include the number of 
members who are not comparable with the number of employees in the 
Department of Education and Culture Sintang District. There are still many 
outstanding loan members and still small realization of loan disbursement to 
members_ The purpose of this study is to know and analyze the performance and 
what factors affect the Service Performance at KPN "Daya Karya" Department of 
Education and Culture Sintang District. This research uses descriptive research. 
Sources of information are: (1) Head of Department of Education and Culture of 
Sintang District as the Board of Trustees of Civil Servant Cooperative (KPN) 
"Daya Karya" Department of Education and Culture Sintang District. (2) 
Supervisory Board of Civil Servant Cooperative (KPN) "Daya Karya" Department 
of Education and Culture Sintang District. (3) Members of Cooperative Civil 
Servants (KPN) "Daya Karya" Department of Education and Culture Sintang 
District. The data collected and supported by various literature review argument, 
processed and analyzed using qualitative techniques. The conclusion of this 
research is: Service Performance at KPN Day a Karya Department of Education 
and Culture of Sintang Regency still not optimal Accordingly, the research 
recommendations are: Aspects of Responsivenees are expected to improve the 
ability to recognize members' needs, respond to emerging issues and understand 
the willingness of members to be developed and incorporated into the policies 
generated according to the needs and aspirations of the members. Responsibility 
aspect is expected to prepare, Corporate Plan, Medium Term Plan, Short Term 
Plan, Annual Working Plan, Standard Operating Procedure, Guideline for 
Working Evaluation of Board and Members, Budget Plan. It is also expected that 
reports can be prepared and submitted on time. Accountability aspect is expected 
to implement the submission of the work program of the Board, Supervisor for the 
following fiscal year at each Annual Members Meeting (RAT) 

Keywords: Performance, Service, Cooperative 
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BABIV 

BASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Objek Penelitian 

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan merupakan unsur pelaksana 

Pemerintah Daerah di pimpin oleh Kepala Dinas yang berada di bawah dan 

bertanggung jawab kepada Bupati rnelalui Sekretaris Daerah sesuai dengan 

bidang kewenangannya. Sehingga penentuan susunan orgamsast Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Sintang ditetapkan melalui Peraturan 

Bupati Sintang Nomor 34 tahun 2008 tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja 

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Sintang. 

Berdasarkan peraturan Bupati Sintang tersebut, susunan organisasi Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Sintang terdiri dari : 

a. Kepala 

b. Sekretariat, terdiri dari: 

I) Sub Bagian Keuangan dan Program; 

2) Sub, Bagian Aparatur dan Umum; 

3) Sub Bagian Perlengkapan; 

c. Bidang Pendidikan Dasar, terdiri dari: 

I) Seksi Kurikulum Pendidikan TK, SD dan SLB; 

2) Seksi Tenaga Teknis TK, SD dan SLB; 

3) Seksi Seni Budaya dan olahraga TK, SD dan SLB; 

d. Bidang Pendidikan Menengah dan Tinggi, terdiri dari: 

1) Seksi Kurikulum Pendidikan SMP, SLTA dan Perguruan Tinggi; 

2) Seksi Tenaga Teknis SMP, SL TA dan Perguruan Tinggi; 
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3) Seksi Seni Budaya dan olahraga SMP, SLTA, SMK dan Perguruan Tinggi; 

e. Bidang Sarana dan Prasarana Pendidikan, terdiri dari: 

1) Seksi Sarana dan Prasarana Pendidikan TK, SD dan SLB; 

2) Seksi Sarana dan Prasarana Pendidikan SMP; 

3) Seksi Sarana dan Prasarana Pendidikan SLTA, Sl\1K dan Perguruan 

Tinggi; 

f. Bidang Pendidikan Non Fonnal dan Informal, terdiri dari. 

I) Seksi Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) dan Pendidikan Kesetaraan. 

2) Seksi Pendidikan Masyarakat, Kursus-kursus dan Kelembagaan; 

g. Unit Pelaksana. Teknis Dinas (UPTD); 

h. Kelompok Jabatan Fungsional; 

Untuk lebih jelas susunan organisasi Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 

Kabupaten Sintang, dapat dilihat pada hagan berikut : 

Gambar 4.1. Susunan organisasi dan Tata Kerja Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan Kabupaten Sintang 
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Kepala Dinas dalam melaksanakan tugasnya berdasarkan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku dan ketentuan yang ditetapkan oleh Bupati. 

Dalam melaksanakan tugasnya Kepala Dinas, Sekretaris Dinas, Kepala Bidang, 

Kepala Sub Bagian, Kepala Seksi, Kepala UPTD dan Kelompok Jabatan 

Fungsional wajib menerapkan prinsip koordinasi, integrasi dan sinkronisasi 

secara vertikal dan horizontal, baik di dalam lingkungan masing-masing dan antar 

Satuan Organisasi Perangkat Daerah serta dengan Instansi Vertikal di lingkungan 

Pemerintah Kabupaten Sintang sesuai dengan bidang tugasnya. 

Pejabat Struktural dalam lingkungan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 

bertanggung jawab memimpin dan mengoordinasikan bawahan masing-masing, 

memberikan bimbingan serta petunjuk pelaksanaan tugas bawahannya. Dalam 

melaksanakan tugasnya, Pejabat Struktural wajib mengetahui dan mematuhi 

petunjuk, bertanggung jawab dan menyampaikan laporan kepada atasan masing

masing. Kemudian wajib mengkoreksi dan mengkaji laporan yang diterima dan 

selanjutnya sebagai bahan pertimbangan lebih lanjut. 

Pejabat Struktural Dinas Pendidikan dan Kebudayaan juga berkewajiban 

mengawasi bawahan masing-masing dan mengambil langkah-langkah dan 

tindakan hila terjadi penyimpangan sesuai dengan peraturan yang berlaku. 

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan rnernpunyat tugas pokok 

melaksanakan sebagian kewenangan otonomi daerah di bidang pendidikan. Untuk 

rnelaksanakan tugas pokok tersebut, setiap bagian yang ada di Dinas Pendidikan 

dan Kebudayaan Kabupaten Sintang dituntut untuk dapat melaksanakan tugas dan 

fungsinya sesuai dengan jabatan dan kedudukannya. 
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I) Kepala Dinas 

Kepala Dinas mempunyai tugas membantu Bupati dalam bidang 

pendidikan. Kepala Dinas mempunyai fungsi : 

a) penyusunan kebijakan teknis dibidang Pendidikan; 

b) penyusunan perencanaan dan pelaksanaan pembinaan penyetenggaraan 

Pendidikan Pra Sekolah, Pendidikan Dasar, Pendidikan Menengah, 

Pendidikan Non Formal dan Informal; 

c) penyusunan perencanaan dan pelaksanaan pengadaan, pendistribusian, 

pendayagunaan dan perawatan prasarana dan sarana termasuk pembangunan 

infra struktur pendidikan; 

d) penyusunan perencanaan pengadaan dan pengembangan tenaga pendidik dan 

tenaga kependidikan; 

e) pengembangan standar ISI dan standar kompetensi lulusan kurikulum 

nasional;. 

f) penyusunan, penetapan dan pengembangan standar isi dan standar kompetensi 

kurikulum muatan lokal; 

g) penetapan kebijakan pelaksanaan penerimaan siswa; 

h) pengkoordinasian dan melaksanakan monitoring evaluasi pelaksanaan ujian 

akhir nasional dan ujian akhir sekolah; 

i) pembinaan dan penilaian personil pendidik dan tenaga kependidikan; 

j) memproses usulan kelembagaan unit sekolah bam negeri kepada Bupati; 

k) pemberian perijinan'pendidikan swasta dan kursus-kursus; 

I) pengkoordinasian pengembangan dan pelestarian seni dan budaya daerah dan 

olahraga prestasi di kalangan pelajar; 
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m) pelaksanaan koordinasi terhadap perguruan tinggi; 

n) penyusunan dan pelaksanaan rencana strategis dan rencana kerja tahunan di 

bidang Pendidikan; 

o) pembinaan UPTD di bidang Pendidikan; 

p) pengelolaan administrasi umum meliputi penyusunan program, 

ketatalaksanaan, ketatausahaan, keuanoan, kepegawaian, rumah tangga, 

perlengkapan, humas dan arsip Dinas Pendidikan dan Kebudayaan; 

q) pelaksanaan Standar Pelayanan Minimal (SPM) di bidang Pendidikan; 

r) pelaksanaan evaluasi dan laporan pelaksanaan tugas dan fungsi; 

s) penyusunan Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di bidang 

Pendidikan; 

t) pelaksanaan penetapan Kinerja di bidang Pendidikan; 

u) pelaksanaan analisajabatan kepada Bupati; 

v) pelaksanaan pengawasan melekat; 

w) pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan tugas dan 

fungsinya_ 

2) Sekretariat 

Sekretariat mempunyai tugas membantu Kepala Dinas dalam bidang 

administrasi, aparatur, keuangan, arsip, perlengkapan serta penyusunan rencana 

kegiatan_ Untuk melaksanakan tugasnya tcrsebut, Sekretariat mempunyai fungsi · 

a) penghimpunan, mengoordinasikan dan menyusun perencanaan dan program 

kerja Dinas Pendidikan dan Kebudayaan; 

b) pengelolaan administrasi umum, kepegawaian, keuangan, arsip dan barang; 

c) pelaksanaan koordinasi penyusunan perencanaan kegiatan Pendidikan; 
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d) penghimpunan peraturan, ketentuan dan dokumen yang berkaitan dengan 

pelaksanaan tugas; 

e) perencanaan dan menyelenggarakan kegiatan kesekretariatan, kepegawaian, 

keuangan, barang dan memberikan pelayanan teknis administrasi kepada 

seluruh satuan organisasi Dinas Pendidikan dan Kebudayaan; 

f) penghimpunan, penyusunan dan mengoordinasikan program kerja dan laporan 

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan; 

g) penelitian dan penelaahan konsep atau naskah dinas serta dokumen lain yang 

akan diajukan kepada Kepala Dinas; 

h) pelaksanaan bimbingan, mengawasi, mengevaluasi dan memberi petunjuk 

serta araban kepada Sub Bagian Keuangan dan Program, Sub Bagian 

Aparatur dan Umum dan Sub Bagian Perlengkapan; 

i) pendistribusian dan mengoordinasikan tugas-tugas dari Kepala Dinas kepada 

para kepala bidang di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan; 

j) pemberian saran dan pertimbangan kepada Kepala Dinas balk secara tertulis 

maupun lisan diminta atau tidak; 

k) pelaksanaan tugas lainnya yang diberikan oleh Kepala Dinas sesuai dengan 

tugas dan fungsinya. 

3) Bidang Pendidikan Dasar 

Bidang Pendidikan Dasar mempunyai tugas membantu Kepala Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan di bidang Pendidikan Dasar yang meliputi: 

Pendidikan Pra Sekolah (TK), Sekolah Dasar (SD) dan Sekolah Luar Biasa 

(SLB). Untuk menyelenggarakan tugas tersebut, Bidang Pendidikan Dasar 

mempunyai fungsi: 
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a) penyusunan dan penetapan isi dan standar pengelolaan TK, SD dan SLB; 

b) pengembangan standar isi dan standar kompetensi lulusan kurikulum nasional 

TK, SD dan SLB; 

c) penyusunan, penetapan dan mengembangkan standar lSI dan standar 

kompetensi kurikulum muatan local TK, SD dan SLB; 

d) penetapan petunjuk pelaksana pembiayaan pendidikan; 

e) perencanaan alokasi biaya pendidikan; 

f) penetapan petunjuk pelaksana penilaian basil belajar TK, SD dan SLB 

berdasarkan kebijakan yang ditetapkan Pemerintah; 

g) pengkoordinasian dan pemantauan pelaksanaan Ujian Akhir Sekolah; 

h) pengusulan kelembagaan unit barn kepada Bupati; 

i) pemberian perijinan penyelenggaraan Pendidikan TK, SD dan SLB Swasta; 

j) penyusunan Pedoman Komite Sekolah, Usaha Kesehatan Sekolah, 

Kepramukaan, Koperasi dan Perpustakaan Sekolah; 

k) penyusunan pedoman perencanaan, pembinaan, pengawasan dan 

pengendalian penyelenggaraan pendidikan TK, SD dan SLB Negeri dan 

Swasta; 

I) pembinaan pengelolaan TK, SD dan SLB; 

m) perencanaan kebutuhan, pengadaan dan penempatan tenaga pendidik dan 

tenaga kependidikan TK, SD dan SLB; 

n) pelaksanaan pembinaan dan pengembangan karir tenaga pendidik dan tenaga 

kependidikan TK, SD dan SLB; 

o) perencanaan penyediaan kesejahteraan Kepala Sekolah, Guru dan penJaga 

sekolah; 
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p) pelak:sanaan pengembangan dan pembinaan seni budaya dan olahraga prestasi 

pelajar TK, SD dan SLB; 

q) pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas sesuai dengan tugas 

dan fungsi. 

4) Bidang Pendidikan Menengah dan Tinggi 

Bidang Pendidikan Menengah dan Tinggi mempunyai tugas membantu 

Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan di bidang Pendidikan Menengah dan 

Tinggi yang meliputi pendidikan formal SMP/sederajat, SLT A, Srvr:K dan 

Perguruan Tinggi. Untuk menyelenggarakan tugasnya, Bidang Pendidikan 

Menengah dan Tinggi mempunyai fungsi: 

a) penyusunan dan penetapan pelaksanaan pengelolaan S:MP, SLTA dan Sl\t1K; 

b) pengkoordinasian pelaksanaan standar isi dan standar kompetensi tulusan 

kurikulum nasional SMP, SL T A clan SMK; 

c) pengembangan standar isi dan standar kompetensi lulusan kurikulum nasional 

SMP, SL T A dan SMK, 

d) penyusunan dan pengembangan standar isi dan standar kompetensi kurikulurn 

muatan lokal SMP, SLTA clan SMK; 

e) penetapan petunjuk pelaksana pembiayaan pendidikan; 

f) perencanaan alokasi biaya pendidikan; 

g) penetapan petunjuk pelaksanaan penilaian hasil belajar SMP, SLTA dan SMK 

berdasarkan kebijakan yang ditetapkan Pemerintah 

h) pengordinasiandan rnelaksanakan monitoring evaluasi Ujian Nasional dan 

Ujian Akhir Sekolah SMP, SLTA dan SMK 

i) pengusulan kelembagaan unit sekolah baru SMP, SLT A dan SMK Negeri 
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j) pelaksanaan perijinan penyelenggaraan Pendidikan SMP, SLT A dan SMK 

Swasta yang ditetapkan oleh Kepala Dinas; 

k) penyusunan Pedoman Komite Sekolah, Usaha Kesehatan Sekolah, 

Kepramukaan, Koperasi dan Perpustakaan Sekolah; 

I) penyusunan pedoman perencanaan, pembinaan, pengawasan dan 

pengendalian penyelenggaraan pendidikan SMP, SLTA dan S.MK Negeri dan 

Swasta; 

m) pembinaan pengelolaan SMP, SL TA dan SMK; 

n) perencanaan kebutuhan, pengadaan dan penempatan tenaga pendidik dan 

tenaga kependidikan SMP, SLTA dan SMK; 

o) pelaksanaan pembinaan dan pengembangan karir tenaga pendidik dan tenaga 

kependidikan SMP, SLTA dan SMK; 

p) perencanaan penyediaan kesejahteraan Kepala Sekolah, Guru dan penJaga 

sekolah; 

q) perencanaan dan pelaksanaan pembinaan peningkatan mutu akademik 

pendidikan SMP, SLTA dan SMK; 

r) pelaksanaan fasilitasi dan memberikan bantuan dalam upaya pengembangan 

kurikulum pendidikan pada perguruan tinggi; 

s) perencanaan dan melaksanakan pengembangan dan pembinaan seni budaya 

dan olahraga prestasi pelajar, SMP, SLT A dan SMK 

t) pelak:sanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas sesuai dengan tugas 

dan fungsi: 
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5) Bidang Sarana dan Prasarana Pendidikan 

Bidang Sarana dan Prasarana Pendidikan mempunyai tugas membantu 

Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan di bidang Sarana dan Prasarana 

Pendidikan. Untuk menyelenggarakan tugasnya, Bidang Sarana dan Prasarana 

Pendidikan mempunyai fungsi: 

a) penyusunan perencanaan kebutuhan dan pengadaan sasaran dan prasarana 

pendidikan; 

b) pemantauan dan evaluasi penggunaan sarana dan prasarana pendidikan; 

c) pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan; 

d) penginventarisasian aset dan pembukuan pelaporan perlengkapan pendidikan 

masing-masing Sekolah; 

e) pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas sesuai dengan tugas 

dan fungsi. 

6) Bidang Pendidikan Non Formal dan Informal 

Bidang Pendidikan Non Formal dan Informal mempunya1 tugas 

membantu Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan di bidang Pendidikan Non 

Formal dan InformaL Untuk menyelenggarakan tugasnya, Bidang Pendidikan 

Non formal dan Informal mempunyai fungsi· 

a) perencanaan dan pelaksanaan pembinaan kegiatan Pendidikan Anak Usia Dini 

(PAUD), kesetaraan, pendidikan masyarakat, pembinaan kursus dan 

kelembagaan, 

b) penyusunan dan pengembangan bahan pelaksanaan kegiatan PAUD, 

kesetaraan, pendidikan rnasyarakat, pernbinaan kursus dan kelembagaan; 

c) pelaksanaan, pernbinaan, pengawasan dan pengendalian serta evaluasi 
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penyelenggaraan kegiatan PAUD, kesetaraan, pendidikan masyarakat, 

pembinaan kursus dan kelembagaan; 

d) pemberian bimbingan teknis, evaluasi dan peningkatan mutu PAUD, 

kesetaraan, pendidikan masyarakat, pembinaan kursus dan kelembagaan; 

e) pemberian dorongan dan memberdayakan peran serta masyarakat di bidang 

PAUD, kesetaraan, pendidikan masyarakat, pembinaan kursus dan 

kelembagaan; 

f) pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas sesuai dengan tugas 

dan fungsi. 

7) Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) 

UPTD mempunyai tugas melaksanakan sebagian tugas operasional Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan bidang tertentu dan atau dengan Jokasi dan wilayah 

kerja di Kecamatan. Untuk menyelenagarakan tugasnya, UPTD mempunyai 

fungsi: 

a) pelaksanaan tugas operasional Dinas Pendidikan dan Kebudayaan; 

b) pelaksanaan urusan administrasi; 

c) pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas sesuai dengan tugas 

dan fungsinya. 

8) Kelompok Jabatan Fungsional 

Kelompok Jabatan Fungsional mempunyai tugas melaksanakan sebagian 

tugas Dinas Pendidikan dan Kebudayaan sesuai dengan keahlian dan 

keterampilannya. 
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Visi Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Sintang yang telah 

ditetapkan adalah : "Terselenggaranya Pendidikan yang Menjadi Pusat 

Unggulan dalam Menghasilkan Sumber Daya Manusia yang Berkualitas, 

Merata, dan Berkeadilan, serta Berazaskan lman dan Taqwa", 

Untuk rnencapai pernyataan visi tersebut di atas, Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Kabupaten Sintang menetapkan pemyataan misi sebagai berikut 

a. Meningkatkan pembinaan pendidikan bagi anak usia dini melalui 

pendidikan prasekotah (TK). 

b. Menuntaskan petaksanaan wajib belajar 9 Tahun. 

c. Melakukan pembinaan sekolah menengah untuk mempersiapkan 

pendidikan akademik dan kejuruan. 

d. Meningkatkan pembinaan pendidikan luar sekolah, pemuda dan otahraga 

termasuk seni budaya. 

e. Menetapkan kebijakan dan standar kompetensi kabupaten. 

f Melaksanakan desentratisasi dan otonomi pengelolaan pendidikan 

sampai tingkat sekolah. 

g. Meningkatkan kesejahteraan dan profesionalisme guru serta tenaga 

kependidikan. 

h. Penyediaan infrastruktur dan sarana pendidikan yang Ia yak. 

1. Memberikan layanan khusus kepada anak-anak berbakat dan cerdas, 

memberikan kemudahan, menyediakan layanan pendidikan khusus bagi 

anak yang mengalami ketunaan, keterbetakangan dan miskin. 

J. Mengalang kemitraan dan peran serta masyarakat termasuk dunia usaha. 
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B. Basil Penelitian 

1. Kinerja Pelayanan pada KPN Daya Karya Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan Kabupaten Sintang 

a. Responsivitas (responsiveneu) 

Responsivitas sebagai salah satu indikator untuk mengukur kinerja, secara 

sederhana dapat diartikan mau mendengarkan saran (Jhon M. Echols dan Hasan 

Shadely, 1992:481). Menurut pengertian ini terlihat adanya komunikasi dalam 

bentuk aspirasi atau kehendak dari satu pihak kepada pihak lain serta 

memperhatikan apa yang disampaikan oleh komunikan. Agus Dwiyanto dan 

Baveola Kusumasari (2001 :2) mengemukakan tentang pentingnya responsivitas 

dalam hubungannya dengan penilian kinerja yaitu. "Dalam kaitannya dengan 

penilaian kinerja, responsivitas sangat diperlukan karena hal tersebut merupakan 
' 

bentuk kemampuan organisasi untuk mengenali kebutuhan masyarakat, menyusun 

agenda, memperioritaskan pelayanan dan mengembangkan programMprogram 

pelayanan publik sesuai dengan kebutuhan dan aspirasi masyarakat". 

Berpedoman pada pendapat di atas, bahwa KPN Daya Karya yang 

dibentuk berdasarkan Badan Hukum Nomor 170.a!BHJX/Tanggal 25 Januari 1996 

harus mampu dan mau mendengarkan serta peka terhadap apa yang menjadi 

tuntutan dan aspirasi anggota. Tingkat responsivitas yang akan diteliti adalah 

kcmampuan KPN Daya Karya dalam mengenali kebutuhan anggota, merespon 

persoalan yang muncul, memahami kemauan anggota untuk kemudian 

dikembangkan dan dituangkan dalam kebijakan yang dihasilkan sesuai dengan 

kebutuhan dan aspirasi anggota. 
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Terkait hal tersebut, harapan yang disampaikan oleh Kepala Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Sintang selaku Dewan Pembinan KPN 

Daya Karya adalah bahwa pelayanan dan produk yang diberikan KPN Daya 

Karya yang dihasilkan harus dapat merefleksikan dinamika dan aspirasi yang 

berkembang pada anggota (responsif dan aspiratit). Artinya dapat memenuhi 

kebutuhan dan kepentingan anggota, memberi pelayanan dan kepuasan kepada 

anggota serta mampu meme<.:ahkan masalah yang dihadapi. 

Responsivitas adalah kemampuan KPN Daya Karya untuk mengenali 

kebutuhan anggota, menyusun agenda dan prioritas pelayanan, dan 

mengembangkan program-program pelayanan sesuai dengan kebutuhan dan 

aspirasi anggota. Secara singkat responsivitas disini menunjuk pada keselarasan 

antara program dan kegiatan pelayanan K.PN Daya Karya dengan kebutuhan dan 

aspirasi anggota. Responsivitas dimasukkan sebagai salah satu indikator kinerja 

karena responsivitas secara langsung menggambarkan kemampuan KPN Daya 

Karya dalam menjalankan misi dan tujuannya., terutama untuk memenuhi 

kebutuhan anggota. 

Memperhatikan uraian tersebut, kriteria responsivitas bagi suatu organisasi 

seperti halnya KPN Daya Karya adalah sebagai berikut Mengenali harapan 

anggota dan memenuhi janji secara tepat waktu. Menunjukkan rasa hormat 

kepada semua anggota dan gagasan mereka. Mendorong partisipasi anggota dalam 

pengembangan koperasi. 

Menurut Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Sintang 

bahwa kalau responsivitas telah terlaksana dengan baik, dengan sendirinya akan 

terlaksana responsibilitas. Mengapa demikian? Karena kalau Anggota tidak ikut 
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menetapkan Garis-Garis Besar Arab Kegiatan Koperasi, bagaimana Anggota 

dapat mengetahui seberapa jauh Kegiatan Koperasi telah terlaksana. Sejalan 

dengan Garis-Garis Besar Arah Kegiatan Koperasi. Jadi Anggota akan dapat 

mengawasi secara terbuka jalannya Koperasi, kalau Anggota sendiri tahu dan ikut 

menetapkan Garis-Garis Besar Arah Kegiatan Koperasi. 

Berdasarkan uraian tersebut, makna responsivitas dalam Tata Organisasi 

KPN Daya Karya adalah Anggota sebagai Pemilik mempunyai sepenuhnya untuk 

mengawasi jalannya Koperasi. Keadaan Koperasi bagi Anggota tidak ada yang 

bersifat Rahasia. Segala sesuatu yang menyangkut jalannya Koperasi perlu 

diketahui oleh Anggota-Anggota. 

Hasil wawancara dengan Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 

Kabupaten Sintang diketahui sebagai berikut: 

Menurut hemat saya, responsiveness dalam Tata Organisasi KPN 
Daya Karya ini dalam Pelaksanaannya mempunyai 2 sisi : Dari sisi 
Anggota, Keterbukaan menyangkut Hak yang dimiliki oleh setiap 
Anggota untuk mengetahui jalannya Koperasi dalam setiap saat. Dari 
sisi Pengurus selaku Pimpinan Koperasi menyangkut kewajiban 
Pengurus untuk setiap saat memberikan Layanan yang baik kepada 
Anggota untuk menginformasikan keadaan jalannya Koperasi secara 
jujur dan apa adanya. 

Antara Pelaksanaan Hak Anggota untuk mengetahui dan Kewajiban 

Pengurus untuk memberitahu Anggota, merupakan pasangan yang bertepuk 

sebelah tangan_ Di satu Pihak Anggota menggunakan Haknya dcngan penuh etikat 

baik, di Phak lain Pengurus melaksanakan Kewajiban. Untuk memberitahukan 

keadaan Koperasi kepada Anggota dengan wajar dan jujur. Keadaan demikian 

merupakan keadaan yang ideal, dan dalam Praktek untuk mewujudkan sering 

masih dijumpai adanya hambatan-hambatan baik datang dari Pihak Anggota 

sendiri maupun dari Pihak Pengurus, karena adanya hambatan-hambatan tersebut, 
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dan hal ini akan menjadi Sumber kemungkinan terjadinya Penyelewengan atau 

Penyimpanan dalam Tubuh Koperasi. 

Pertama-tama yang akan dibahas adalah bagaimana perseps1 anggota 

terhadap upaya-upaya yang telah dilakukan KPN Daya Karya dalam rangka 

meningkatkan kinerja pelayanan kepada anggota, sebagai wujud atau rnanifestasi 

dari responsivitas KPN Daya Karya terhadap kebutuhan dan keinginan anggota. 

Persepsi masyarakat tentang hal ini, merupakan aspek yang terkait dengan 

pengetahuan anggota tentang upaya-upaya yang dilakukan oleh KPN Daya Karya 

dan apa manfaat serta keuntungannya bagi anggota. 

Hasil wawancara dengan salah satu anggota KPN Daya Karya dapat 

diketahui sebagai berikut: 

sampai saat 1m saya sendiri belum tahu apa saja kebijakan atau 
upaya·upaya yang dilakukan oleh pengelola KPN Daya Karya dalam 
rangka meningk:atkan kinerja pelayanan kepada anggota 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, diketahui bahwa 

anggota yang mengetahui secara persis adanya upaya-upaya dan tindakan KPN 

Daya Karya dalam rangka meningkatkan kinerja pelayanan relatif tidak terlalu 

banyak yang mengetahuinya. Hasil wawancara dengan salah satu anggota KPN 

Daya Karya dapat diketahui sebagai berikut: 

saya juga belum mengetahui secara pasti Persyaratan dokumen yang 
diperlukan untuk masing-masing jenis kegiatan pelayanan, Besarnya 
biaya sesuai dengan biaya yang berlaku, sena Jangka waktu 
penyelesaian pelayanan 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Ketua Pengurus KPN Daya Karya, 

melalui wawancara dengan penulis menyatakan : 
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Keterangan yang disampaikan Ketua Pengurus KPN Daya Karya tersebut, 

rnenunjukkan bagaimana responsivitas Ketua Pengurus KPN Daya Karya dalam 

rangka mengenali dan merespon kebutuhan dan aspirasi anggota. Keterangan ini 

diperoleh melalui salah satu anggota KPN Daya Karya adalah sebagai berikut: 

"Apa yang disarnpaikan tersebut, adalah masih 'rencana." Hingga 
saat ini kegiatan tersebut masih belum dilaksanakan. 

Dari wawancara tersebut diketahui bahwa KPN Daya Karya masih 

bekerja belum optimal, dimana mereka masih bersikap pasif dalam upaya 

mendekatk:an diri dengan anggota. KPN Daya Karya masih berpikir dengan 

paradigma lama, dimana anggota lah yang harus bersusah payah mencari tahu 

tentang prosedur pelayanan. 

Berikut ini wawancara yang dilakukan dengan salah satu anggota KPN 

Daya Karya: 

" Memang saya barn sekali ini berurusan ke KPN Daya Karya, Saya 
juga kurang tahu kemana hams berurusan. Saya lebih banyak 
bertanya kepada pegawai yang ada di Dinas Pendidikan dan 
Kebudayan ini. Kebetulan Saya beberapa hari ini mondar mandir ke 
Kantor ini. Sernentara kalau kita mengeluh ke aparat disini supaya 
minta dipercepat, saya takut konsekwensi uang lagi, Saya Cuma 
Guru SLTP mana ada uang untuk nyogok-nyogok. 

Beberapa pernyataan salah satu anggota KPN Daya Karya menyiratkan 

bahwa pelayanan pada salah satu anggota KPN Daya Karyabelum responsif. 

Kenyataan tidak responsifnya salah satu anggota KPN Daya Karya ini ditambah 

lagi dengan tidak adanya program khusus dari salah satu anggota KPN Daya 
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Karya yang dapat menumbuhkan dan menciptakan suasana kerja atau kegiatan 

pelayanan yang dapat menjadi sarana efektif untuk menampung keluhan-keluhan 

dan aspirasi anggota. 

Dari pengamatan penulis di lapangan juga didapat bahwa ruangan yang 

disediakan untuk kantor salah satu anggota KPN Daya Karya menyatu bersama 

ruangan lainnnya di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Sintang. Hasil 

wawancara dengan Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Sintang 

diketahui sebagai berikut: 

Kami akui, bahwa karena ruangan kantor pada Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan Kabupaten Sintang sangat terbatas, maka kami hanya 
dapat menyediakan satu ruangan ukuran 3 x 4 meter saja untuk 
kantor KPN Daya Karya 

Berdasarkan uraian tersebut, untuk mengetahui ketersediaan sarana dan 

prasarana dalam mendukung kinerja KPN Daya Karya Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Kabupaten Sintang dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel4.1. 

NO 

I 

2 
-~------

3 

4 

Ketersediaan Sarana Dan Prasarana Dalam Mendukung 
Kinerja KPN Daya Karya Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan Kabupaten Sintang 

BARANG JUMLAH KONDISI 

KOMPUTER I Baik 

PRINTER I Rusak 
-----·-
PRINTER 3 IN I I Baik 

KIP AS ANGIN 2 Baik 
----- -----

5 MEJA I Rusak 

6 MEJA PANJANG I Rusak 
··----- ---------- -----

7 KURSI 8 Baik 

8 LEMAR! I Rusak 

9 BOX I Rusak 
----- - ---

10 FILE BOX 14 Baik 

II 
ST APLES&KOT AK 

1&6 Baik 
PELURU 

Sumber: KPN Daya Karya, Maret 20 17 
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Kelengkapan ruangan juga sangat terbatas. Tidak ada loket yang tersedia 

Disamping itu juga, kotak saran yang ada scpcrti sia-sia saja, dan berdasarkan 

pernyataan aparat yang ditemui terpisah menyatakan bahwa kotak saran yang ada 

hanya sekedar pajangan semata dan tidak pernah digubris keberadaanya apalagi 

difungsikan, sehingga wajar-wajar saja kalau anggota juga enggan untuk 

menyuarakan aspirasi dan keluhannya melalui kotak saran yang ada. 

Dengan pelayanan yang lancar berdampak pada ketepatan waktu dalam 

penyelesaian pekerjaan. Memang, tidak seratus persen semua pekerjaan dapat 

selesai tepat pada waktunya sesuai dengan ketentuan yang ada. Hambatan utama 

yang sering menimbulkan keterlambatan adalah kekuranglengkapan berkas yang 

dibawa oleh anggota. Berkaitan dengan hal tersebut, wawancara yang dilakukan 

dengan Ketua Pengurus KPN Daya Karya mengatakan . 

"Soal ketepatan waktu bisa dikatakan belum 100% pelayanan 
diselesaikan tepat pada waktunya. Kelambatan terjadi bisa 
disebabkan dari pihak angggota, bisa juga dari pihak kita. Kalau dari 
pihak anggota, penyebabnya adalah kekuranglengkapan berkas 
sementara dalam melengkapi tidak sekaligus, sedangkan dari kita itu 
biasanya karena arsip masih belum tertib". 

Sehubungan dengan uraJan tersebut, untuk mengetahui Aspek 

Responsivitas KPN Daya Karya Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten 

Sintang dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel4.2. Aspek Responsivitas KPN Daya Karya Dinas Pendidikan 
dan Kebudayaan Kabupaten Sintang 

No Indikator Responsivitas Keterangan 

I kemampuan KPN Daya Karya dalam Belum optimal 
mengenali kebutuhan anggota 

2 merespon persoalan yang muncul Belum ootimal 
3 memahami kemauan anggota untuk Belum optimal 

kemudian dikembangkan dan 
dituangkan dalam kebijakan yang 
dihasilkan sesuat dengan kebutuhan 
dan aspirasi anggota .. 

Sumber: Hast! PenehtJan, Maret 2017 

Berdasarkan data pada Tabel di atas, Aspek esponsivitas KPN Daya Karya 

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Sintang masih belum optimaL 

Tingkat responsivitas yang akan diteliti adalah kemampuan KPN Daya Karya 

dalam mengenali kebutuhan anggota, merespon persoalan yang muncul, 

memahami kemauan anggota untuk kemudian dikembangkan dan dituangkan 

dalam kebijakan yang dihasilkan sesuai dengan kebutuhan dan aspirasi anggota. 

b. Responsibilitas (responsibility) 

Dalam kaitannya dengan responsibilitas ini akan dilihat dari apakah 

pelaksanaan kegiatan KPN Daya Karya dilakukan sesuai dengan prinsip-prinsip 

administrasi yang benar atau sesuai dengan kebijakan organisasi, tingkat 

kesesuaian antara perumusan misi dan tujuan organisasi dengan dinamika 

perubahan, serta tingkat antisipasi untuk menghadapi perubahan. 

Suatu organisasi dikatakan melaksanakan kegiatan dengan responsibilitas 

yang tinggi apabila dalarn pelaksanaan kegiatan operasionalnya dilakukan sesuai 

dengan prinsip-prinsip administrasi yang benar/sesuai dengan kebijaksanaan 

orgamsas1. Sehubungan dengan uraian tersebut, untuk mengetahui Aspek 
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Responsibility KPN Daya Karya Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten 

Sintang dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel4.3. Aspek Responsibility KPN Daya Karya Dinas Pendidikan 
dan Kebudayaan Kabupaten Sintang 

No Indikator Responsibility Keterangan 
--

I Rencana Jangka Panjang (Corporate Belurn Memiliki 
Plan) 

2 Rencana J angka Menengah Belum Memiliki 
' Rencana Jangka Pendek Belurn Memiliki , 
4 Rencana Kerja Tahunan Belum Memiliki -·-·-·--
5 

Uraian Tugas Ada 

6 Prosedur Operasi Standar Belum Memiliki 
7 Pedoman Penilaian Kerj a Pengurus 

Belum Memiliki 
dan Anggota 

8 Rencana Anggaran Ada 
9 Tertib Laporan Internal Belum dibuat tepat waktu 
10 Tertib Laporan Ekstemal Belum dibuat tepat waktu .. 

Sumber. Hast! Penehttan, Maret 2017 

Berdasarkan data pada Tabel di atas, Aspek Responsibility KPN Daya 

Karya Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Sintang sebagian besar 

belum tersedia dengan baik. Selain hal tersebut, dalam hal responsibilitas dari 

KPN Daya Karya juga akan dilihat dari proses kemudahan dalam kegiatan 

pelayanan. 

Berdasarkan basil wawancara dengan anggota KPN Daya Karya masih ada 

yang menyatakan bahwa prosedur pelayanan yang ditetapkan K.PN Daya Karya 

tennasuk dalam kategori tidak mudah dan masih berbelit-belit. Adanya yang 

menyatak.an tidak mudah misalnya dari segi kecepatan, prosedur serta persyaratan 

yang harus dipenuhi. mereka menyatakan bahwa prosedur pelayanan yang didapat 

dari petugas cenderung berbelit belit dan terlalu banyak persyaratan yang hams 

dipenuhi sehingga menyebabkan pelayanan yang mereka dapatkan harus 

43663.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



71 

menempuh waktu yang cukup lama. 

Kedisiplinan merupakan salah satu faktor penting yang menentukan 

kualitas pelayanan KPN Daya Karya kepada anggota. Salah satu, kedisiplinan 

yang dimaksudkan disini adalah menyangkut keberadaan petugas pada jam kerja_ 

Berdasarkan basil wawancara dengan anggota KPN Daya Karya, terdapat 

beberapa alasan yang mereka kemukakan antara lain adalah; mengenai 

keberadaan petugas pada jam kerja dirnana mereka saat memerlukan pelayanan 

yang seringkali kasusnya adalah petugas tidak ada ditempat, ada kegiatan lain 

serta petugas yang datang terlambat. 

Berkaitan dengan hal tersebut, basil wawancara dengan Ketua Pengurus 

KPN Daya Karya diketahui sebagai berikut: 

Kami akui, bahwa keberadaan petugas pada jam kerja tidak bisa 
setiap saat. Hal ini karena petugas-petugas KPN Daya Karya adalah 
semuanya PNS yang mempunyai tugas pokok masing-masing. Saya 
sendiri sebagai Ketua, tugas pokok saya adalah Kepala Sekolah. 

Kesesuaian antara pelaksanaan jadwal pelayanan dengan jadual yang telah 

ditetapkan adalah merupakan salah satu bentuk kedisiplinan yang menentukan 

kualitas pelayanan yang diberikan. Hasil awawancara dengan anggota KPN Daya 

Karya, mereka yang menyatakan tidak sesuai ini umumnya beralasan karena 

keterlambatan kehadiran petugas dan tidak adanya kepastian tentang jangka waktu 

pelayanan. Tidak adanya kepastian anggota mengenai jadwal, ternyata berkaitan 

dengan pengetahuan anggota mengenai ketersed1aan jadwal maupun hagan 

prosedur. 
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Tabel4.4. Kondisi Anggota KPN Daya Karya Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan Kabupaten Sintang (Keadaan Bulan Februari 
2017) 

KEADAAN KEANGGOT AAN 

LK PR JUMLAH 

AKHIRBULAN 
363 350 713 

LALU 
BULAN INI 

0 4 4 
MAS UK 

---- -------- --· -----··----·--. ------- ------- 1- - --
BULAN INI 

3 8 II 
KELUAR 
AKHIRBULAN 

360 343 703 
INI 

Sumber: KPN Daya Karya, Maret 2017. 

Berdasarkan data pada Tabel di atas, dapat diketahui bahwa Kondisi 

Anggota KPN Daya Karya Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Sintang 

(Keadaan Bulan Februari 2017) masih banyak anggota yang keluar daripada 

masuk. 

c. Akuntabilitas (accountability) 

Lembaga Administrasi Negara (1999 3) mengartikan : "Akuntabilitas 

adalah kewajiban untuk mcmberikan pertanggungjawaban atau untuk menjawab 

dan menerangkan kinerja dan tindakan seseorang/badan hukum/pimpinan kolektif 

suatu organisasi kepada pihak yang memiliki hak atau berkewenangan untuk 

meminta keterangan atau pertanggungjawaban". Berdasarkan pendapat tersebut, 

akuntabilitas dalam arti bahwa KPN Daya Karya harus mempertanggung 

jawabkan tindakan dan pekerjaannnya kepada anggota. Acountabilty diperlukan 

karena KPN Daya Karya harus bertanggung jawab terhadap tindakan dan 

pekerjaannya, pertama tanggung jawab kepada anggota, kedua tanggung jawab 

kepada organisasi. 
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Rapat Anggota Tahunan (RAT) adalah kekuasaan tertinggi didalam 

hidup berkoperasi, karena melalui forum RAT disampaikan perkembangan 

lembaga selama, tahun berjalan dan rencana pada tahun-tahun berikutnya. Untuk 

mengetahui Agenda pra-RAT dan RAT Pada KPN Daya Karya Dinas Pendidikan 

dan Kebudayaan Kabupaten Sintang dapat dilihat pada Tabel berikut ini: 

Tabel 4.5. Agenda pra-RAT dan RAT Pada KPN Daya Karya Dinas 
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Sintang 

No Agenda Keterangan 

I Laporan pertanggungj a waban Ada 
Pengurus dan Pengawas tahun 
buku bersangkutan 

2 Penyampaian program kerja Pengurus, Tidak ada 
Pengawas untuk tahun buku 
berikutnya 

3 Pemilihan Pengurus, Pengawas Menvesuaikan 
4 Hal-bal strategis lain yang perlu Kadang-kadang 

I persetujuan anggota .. 
Sumber: Hasli Penehtmn, Maret 2017 

Agenda pra-RAT dan RAT pada umumnya adalah Laporan 

pertanggungjawaban Pengurus dan Pengawas tahun buku bersangkutan, 

Penyarnpaian program kerja Pengurus, Pengawas untuk tahun buku berikutnya, 

Pemilihan Pengurus, Pengawas serta hal-hal strategis lain yang perlu persetujuan 

anggota. Pada KPN Daya Karya belurn semua agenda tersebut dapat 

dilaksanakan. 

Bukti bahwa Tata Organisasi Koperasi berciri Demokratis adalah bahwa 

Rapat Anggota merupakan Pemegang Kekuasaan Tertinggi dalam Koperasi. 

Setiap Keputusan yang penting, dan mendasar serta menentukan jalannya 

Koperasi harus melalui Persetujuan dan Pengesahan Rapat Anggota. Yang 

menjadi Indikator Penting di dalam suatu Koperasi bahwa ciri Demokratis telah 
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dilaksanakan, adalah apakah Rapat Anggota telah mampu berfungsi sebagai 

Pemegang Kekuasaan Tertinggi. Kalau ada Koperasi yang sejak berdiri tidak 

menyelenggarakan Rapat Anggota maka jelas Koperasi ini tidak melaksanakan 

ciri Demokratis dalam Organisasinya. Kalau tetjadi keadaan seperti tersebut siapa 

yang salah. Untuk mencari siapa yang salah, kita harus kembalikan pada hakekat 

dari Koperasi, bahwa Koperasi adalah, dari, oleh dan untuk semua Anggota. Dari 

hakekat ini jelas Anggota sendirilah yang harus dipersalahkan dan bukan Pihak

Pihak lain. 

Bukti-bukti bahwa Tata Organisasi Koperasi mempunyat Ciri Terbuka 

anatara lain adalah : 

l. Keharusan Pengurus untuk pada setiap akhir Tahun memberikan Laporan 

Pertanggung Jawaban kepada Rapat Anggota Tahunan. Demikian juga 

keharusan Pengawas untuk setiap Akhir Tahun memberikan Laporan 

Pelaksanaan Tugas Pemeriksaan kepada Rapat Anggota Tahunan_ Dengan 

Laporan tersebut, keadaan Koperasi pada Tahun yang bersangkutan secara 

terbuka dapat menggunakan Haknya secara Demokrat untuk memberikan 

Penilaian terhadap kedua Laporan tersebut dalam Rapat Anggota Tahunan. 

2. Setiap saat kalau Anggota menghendaki, Anggota berhak untuk menanyakan 

segala sesuatu yang menyangkut jalannya Koperasi kepada Pengurus 

berkewajiban untuk melayaninya. 

Untuk mengetahui Laporan Neraca pada KPN Daya Karya Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Sintang Tahun Buku 2015 dapat dilihat 

pada Tabel berikut ini: 
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Tabel4.6. Laporan Neraca pada KPN Daya Karya Dinas Pendidikan 
dan Kebudayaan Kabupaten Sintang Tahun Buku 2015 

AKTIFA RUPIAH PASSIVA RUPIAH 

AKTIF A LAN CAR I. SIMPANAN POKOK 141,900,000 

I. KAS 2. SIMP ANAN WAJIB 831,058,900 

3. SIMPANAN 
2. BANK 

KHUSUS&SUKARELA 
377,710,345 

3 PINJAMAN 

BEREDAR 
1,110,687,744 4. DANA CADANGAN 6,143,000 

4. PENYERTAAN 5 HUTANG 

MODAL Dl PKP PTK 
3,476,575 

6. SHUTAHUN 

BERJALAN 

AKTIFA TETAP 7. ADMINISTRASI 6,143,000 

5. INVENTARJS 12,307,000 

JUMLAH 1,126,471,319 JUMLAH I ,362,955,245 

Sumber. KPN Daya Karya, Maret 2017 

Selanjutnya, untuk mengetahui Laporan Rugi Lab a pada KPN Daya Karya 

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Sin tang Tahun Buku 2015 dapat 

dilihat pada Tabel berikut ini: 

Tabel4.7. 

PENDAPATAN 

l. JULI 

2. AGUSTUS 

3. SEPTEI\.IDER 

4. OKTOBER 

SHU 

Laporan Rugi Laba pada KPN Daya Karya Dinas 
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Sintang Tahun 
Buku 20!5 

RUPIAH PENGELUARAN RUPIAH 

187,231,933 l. JULI 168.018,660 

160.302,656 2. AGUSTUS 168,992,218 

149,912,350 3. SEPTEMBER 170.164.562 

155,059,550 4.0KTOBER 170,356,262 

652,506,489 677,531.702 

Sumber: KPN Daya Karya, Maret 2017. 
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Berdasarkan data pada Tabel di atas, dapat diketahui Laporan Rugi Laba 

pada KPN Daya Karya Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Sintang 

Tahun Buku 2015 masih mengalami defisit. Kalau Usaha Kopearasi justru 

mendatangkan kerugian, maka keadaan ini akan mengancam Kelangsungan Hidup 

Koperasi. Sebab kalau Koperasi terus menerus merugi, maka akhirnya bangunan 

Koperasi roboh, dan dengan demikian Kepentingan Ekonomi nagi para 

Anggotanya tidak terlindungi lagi. Oleh karena itulah Penyerapan Tehnologi 

Berkoperasi sangat penting sekali dilaksanakan. Justru Penyerapan Tehnologi 

Berkopersai akan menetukan Tingkat Kesehatan Usaha Koperasi. 

2. Faktor-faktor yang rnempengaruhi Kinerja Pelayanan pada KPN Daya 
Karya Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Sintang 

Jika dikaitkan dengan masalah yang telah dirumuskan, yakni faktor-faktor 

apa saja yang mempengaruhi kinerja Koperasi Pegawai Negeri (KPN) "Daya 

Karya" Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Sintang, penulis 

menggunakan theorilical frame work Steers (1985) menyatakan bahwa faktor-

faktor yang menyokong keberhasilan akhir suatu orgaisasi dapat ditemukan dalam 

empat kelompok umum, yaitu: (1) Karakteristik organisasi, (2) karakteristik 

lingkungan, (3) karakteristik pekerja, dan ( 4) kebijakan dan praktek manajemen. 

Masing-masing faktor tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: 

a. Karakteristik Organisasi 

Karakteristik organisasi terdiri dari struktur dan teknologi organtsasJ. 

Struktur merupakan hal yang tidak terlepas dalam setiap organisasi oleh karena 

struktur akan dapat menggambarkan bagaimana suatu organisasi bergerak melalui 

tangan-tangan individu yang ada di dalamnya_ Adapun Struktur Organisasi yang 

baik tentunya struktur yang bisa menjawab tantangan pada era otonomi kini dan 
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berorientasi kepada kepentingan masyarakat banyak yang perlu dilayani sesuat 

visi dan misi organisasi yang diharapkan akan dapat meningkatkan kinerja 

organisasi serta profesionalisme bagi para individu yang bekerja di dalamnya. 

Struktur Organisasi KPN Daya Karya Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 

Kabupaten Sintang adalah sebagai berikut: 

Gambar 4.2. Struktur Organisasi KPN Daya Karya Dinas Pendidikan 
dan Kebudayaan Kabupaten Sintang 

RAT 

PENASEHAT f------~ ~·· PENGURUS 
PENGAWAS 

! 
KARYAWAN 

ANGGOTA 

Sumber: KPN Daya Karya, Maret 2017 

Struktur adalah cara unik suatu orgamsast menyusun orang-orangnya 

untuk menciptakan sebuah organisasi. Dengan demikian pengertian struktur 

meliputi faktor-faktor seperti luasnya desentralisasi pengendalian, jumlah 

spesialisasi pekerjaan, cakupan perumusan interaksi antar pribadi, dan seterusnya. 

Jadi, keputusan mengenai cara bagaimana orang-orang akan dikelompokan untuk 

menyelesaikan pekerjaan. Dilain fihak, yang dimaksud dengan teknologi adalah 

mekanisme suatu organisasi untuk mengubah masukan mentah menjadi keluaran 
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jadi. Teknologi dapat memiliki berbagai bentuk, termasuk variasi-variasi dalam 

proses mekanis yang digunakan dalam produksi, variasi dalam bahan yang 

digunakan dan variasi dalam pengetahuan teknis yang dipakai untuk menunjang 

kegiatan menuju sasaran. 

Gitosudarmo (2000 : 8) mengemukakan bahwa struktur berkaitan dengan 

hubungan yang bersifat relatif tetap dalam organisasi, bagaimana pekerjaan-

pekerjaan dalam organisasi dirancang, bagaimana pekerjaan itu diatur dalam 

struktur organisasi. Struktur organisasi berpengaruh besar terhadap perilaku 

individu atau orang-orang dalam organisasi serta efektivitas dari organisasi 

tersebut. Pembagian tugas Pengurus, Pengawas, dan Karyawan Koperasi Kredit 

Tepian Taduh adalah sebagai berikut. 

Tabel4.8. Pembagian Tugas Penasehat, Pengurus, dan Pengawas KPN 
Daya Karya Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten 
s· mtan2 

No Nama Jabatan Tuoas 
I Pcngurus 

a. Tabran1, S.Pd, Ketua Koordinator Umum 
M.S1 

b Lusia 
S.IP 

Natalia, Sekretaris Suvervisi TU, korektor 

c. Usman Adi, S.Pd 
Bendahara Pembukuan keuangan 

2 Pengawas 
a. H. Haerudin, Pengawas Koordinator 

S.Sos., M.Si. 
b. A. Jundcng, S .Pd. Pengawas Pemeriksaan administrasi 

--
3 Penasehat 

a. Kepala Dmas Penasehat 
Pendidikan dan 
Kebudayaan Memberikan masukan, saran, 
Kabupaten pertimbangan, dan teguran 
Sintang 

kepada pengurus 
b. Kepala Dinas 

Perindustrian, Penasehat 

Perdagangan, 
Koperasi dan 
UKM Kabupaten 
Sintang ··-

Sumber: KPN Day a Karya, Maret 2017 
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Struktur Organisasi berkaitan dengan hubungan yang relatif tetap di antara 

berbagai tugas yang ada dalam orgamsast. Menurut Cullen (2004:79). 

pembentukan Struktur Organisasi menghadapi dua hal pokok: pertama, 

Diferensiasi atau Pembagian Tugas di antara Para Anggota Organisasi, dan kedua, 

Intergrasi atau Koordinasi atas apa yang telah dilakukan dalam Pembagian Tugas 

tersebut. Oleh karenanya, bidang Struktur Organisasi membahas cara bagaimana 

Organisasi membagi tugas di antara Anggota Organisasi dan menghasilkan 

Koordinasi di antara tugas-tugas tersebut. 

Adapun tugas dan kewaj iban dari pen gurus adalah sebagai berikut : 

a. Mengelola organisasi dan usaha koperasi, serta melakukan segala perbuatan 

hukum untuk dan atas nama koperasi serta mewakili koperasi didalam serta 

diluar pengadilan. 

b. Menyelenggarakan Rap at Pengurus dan Rap at Anggota serta 

mempertanggungjawabkan kepada Rapat Anggota Tahunan mengenai 

pelaksanaan tugas pengurus. 

c. Menyelenggarakan administrasi organisasi yang antara lain : mempersiapkan 

buku daftar anggota untuk mencatat masuk dan keluar anggota pada 

waktunya, mempersiapkan daftar pengurus untuk mencatat saat mulai dan saat 

berhentinya jabatan pengurus, mempersiapkan buku daftar pengawas untuk 

mencatat saat mulai dan berhentinya jabatan pengawas, notulen rapat anggota 

pengurus. 

d. Menyusun serta melaksanakan rencana kerja dan anggaran pendapatan dan 

biaya koperasi. 

e. Menyelenggarakan keuangan inventaris. 
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f. Pengurus atau persetujuan rapat anggota dapat mengangkat Manager dan 

Karyawan sebagai pengelola Koperasi_ 

Tujuan utama koperasi adalah untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi 

para anggota. Agar koperasi dapat mewujudkan tujuan tersebut, pengurus 

koperasi harus berusaha sekuat tenaga agar pengelolaan organisasi dan usaha 

koperasi dapat berlangsung secara etisien dan efektif. Selain bergantung pada 

upaya pengurus, banyak cara lain yang dapat ditempuh untuk meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas pengelolaan organisasi dan usaha koperasi. Salah satu 

diantaranya adalah dengan membentuk lembaga pengawas yang bertugas 

mengawas1 pengurus. 

Sesuai dengan anggaran dasar KPN Daya Karya, maka ketentuan untuk 

menjadi pengawas antara lain . 

a. Pengawas koperasi dipilih dari dan oleb anggota dalam rapat anggota. 

b. Pengawas bertanggungjawab kepada rapat anggota. 

c. Yang dipilih menjadi pengawas adalah anggota yang memenuhi syarat sebagai 

berikut mempunyai sifat dan perilaku yang baik, didalam maupun diluar 

koperasi, mempunyai wawasan yang luas, pengetahuan serta keterampilan 

kerja yang baik dibidang pengawasan, pernah mengikuti pendidikan 

koperasian, pengawas dipilih untuk rnasa jabatan 3 tahun. 

d. Badan pengawas terdiri dari 3 orang yaitu . ketua, sekretaris dan anggota. 

e. Pengawas bertugas untuk : melaksanakan pengawasan terhadap pelaksanaan 

kebijaksanaan dan pengelolaan koperasi sekurang-kurangnya 3 bulan sekali, 

membuat laporan tertulis tentang hasil pengawasan yang telah dilakukannya 

dan rnenyarnpaikan kepada rapat anggota. 
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Dewan penasihat biasanya diadakan hila usaha koperasi telah berkembang 

cukup besar, sehingga pennasalahan-permasalahan yang dihadapinya cendrung 

semakin kompleks. Dewan penasihat diperlukan untuk memberikan pertimbangan 

terhadap berbagai alternatif pemecahan masalah yang dihadapi oleh pengurus 

koperasi, baik yang menyangkut masalah organisasi koperasi maupun masalah 

usahanya. 

Dengan adanya dewan penasihat, maka tugas yang harus ditanggung oleh 

pengurus koperasi secara umum akan menjadi lebih ringan. Sebab dewan 

penasihat akan memberikan saran-saran atau rekomendasi yang diperlukan dalam 

pemecahan suatu masalah, sehingga pengurus bisa memusatkan perhatiannya 

terhadap masalah-masalah organisasi dan manajerial. 

Dalam memecahkan masalah anggota dewan penasihat melakukan 

musyawarah untuk mencari jalan keluar yang terbaik. Hasil mufakat yang telah 

dicapai diantara sesama anggota dewan penasihat disampaikan kepada pengurus 

koperasi Jumlah anggota dewan penasihat koperasi akan ditentukan berdasarkan 

tingkat kerumitan masalah yang dihadapi oleh pengurus koperasi. Sesuai dengan 

fungsi dan kedudukannya, anggota dewan penasihat harus terdiri dari orang-orang 

yang mempunyai Jatar belakang pendidikan yang memadai, mempunyai 

penngalaman dibidang tertentu serta mempunyai wawasan manajerial yang 

memadai 

Dari pendapat para pakar yang telah diuraikan pada Bab 11, yaitu Kerangka 

Teori tentang Struktur dan setelah penulis cermati di lapangan serta data-data 

yang diperoleh dapatlah disimpulkan, bahwa yang menonjol dan krusial dalam 

Struktur yang relevan untuk dijadikan indikator dalam faktor mempengaruhi 

43663.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



82 

kinerja KPN Daya Karya Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Sintang, 

yakni Kejelasan pembagian togas; Kejelasan penyerahan dan pendelegasian 

kewenangan; serta Tingkat Koordinasi. 

Triguno (2002·62) menyatakan "lima keputusan desain tersebut meliputi 

Pembagian Togas, Departementaliasi, Rentang Pengendalian, Delegasi 

Wewenang, dan Mekanisme Koordinasi" Triguno (2002:63) menyatakan 

pembagian togas berkaitan dengan proses membagian togas ke dalam suatu unit

unit togas yang secara berturut-turut lebih kecil. Pembagian kerja adalah sejauh 

mana tugas-tugas seharusnya dispesialisasikan. Spesialisasi rendah jika pekerja 

melakukan beraneka ragam pekerjaan, dan spesialisasi tinggi jika pekerja hanya 

melakukan suatu tugas. Keputusan tentang tingkat spesialisasi yang tepat adalah 

keputusan desain yang penting karena mempunyai dampak besar terhadap 

efektivitas organisasi. Bisa saja membentuk tugas yang sangat spesialis tetapi 

organisasi menderita karena kurangnya koordinasi di mana masing-masing sibuk 

dengan tugasnya sendiri-sendiri. Spesialisasi tugas yang tinggi dapat juga 

menimbulkan rasa bosan. Akan tetapi ada keuntungan tertentu dari spesialisasi 

tugas yang tinggi, keuntungan utamanya adalah produktivitas yang tinggi. 

Terkait Kejelasan pembagian tugas hal ini benar-benar harus diperhatikan 

agar pekerjaan yang ada terbagi dengan jelas sesuai dengan bidangnya masing

masing guna menghindari terjadinya tumpang tindih pekerjaan. Berdasarkan data 

dan pengamatan penulis di lapangan. Pekerjaan lebih banyak dilakukan oleh 

Ketua dan Bendahara, dengan demikian yang bekerja dan selalu kelihatan sibuk 

hanyalah Ketua dan Bendahara. 
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Untuk mengetahui lebih lanjut tentang ini dapat ditelusuri hasil wawancara 

dengan Sekretaris Pengurus KPN Daya Karya sebagai berikut: 

"Uraian tugas telah saya baca dengan baik, namun masih banyak 
yang bel urn jelas dan mengambang. Pekerjaan yang diberikan kabag 
sering pula kurang jelas sehingga pekerjaan yang dilakukan 
cendrung salah sehingga harus diperbaiki berulang kali dengan 
demikian menjadi lamban. Pekerjaan yang ada bel urn didistribusikan 
dengan baik, kadang saya harus mengerjakan pekerjaan pokok saya 
juga". 

Dalam melakukan tugas dan pekerjaan sehari-hari tiap pegawai tentunya 

perlu kewenangan untuk dapat melakukan apapun yang diperintahkan kepadanya. 

Dengan kewenangan yang ada para pegawai akan dapat melakukan pekerjaannya 

dengan tenang dan leluasa berdasarkan kewenangan yang diberikan tehadapnya. 

Dari pendapat para pakar dalam uraian teori dapat diketahui bahwa 

pendelegasian wewenang amat perlu diberikan kepada bawahan yang telah 

diberikan berdasarkan peraturan yang berlaku dan sesuai pula dengan kewenangan 

yang dimilikinya. Hal ini dilakukan agar bawahan dapat melakukan pekerjaannya 

dengan leluasa dan dalam keadaan apapun ia bisa memutuskan apa yang harus 

dilakukannya tanpa ragu-ragu dalam kepentingan pelayanan kepada orang banyak. 

Berdasarkan data yang diperoleh dan pengamatan langsung penulis pada 

saat penelitian, pihak pimpinan KPN Daya Karya belum memberikan kewenangan 

kepada pengurus yang lain. Hal ini disebabkan pengambilan keputusan khususnya 

pemberian pinjaman kepada anggota harus dilakukan secara kolektif. 

Untuk aspek koordinasi, program kerja menjadi tanggung jawab semua 

pihak, baik Penasehat, Pengurus, dan Pengawas KPN Daya Karya Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Sintang, o1eh sebab itu koordinasi 
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internal antar personil pengurus, karyawan, serta unsur-unsur terkait lainnya baik 

vertikal maupun horisontal mutlak sangat diperlukan. 

b. Karakteristik Lingkungan 

Menurut Gitosudanno (2000:281 ), organisasi hidup dalam lingkungan 

yang selalu berubah, dimana kelangsungan hidup organisasi tergantung kepada 

kemampuan organisasi untuk beradaptasi dengan perubahan dari faktor 

lingkungan tersebut. Organisasi yang mampu beradaptasi dengan tuntutan 

permintaan dan mengisi peluang yang ada, akan mampu untuk hidup terus dan 

berkembang. 

Hamel dan Prahalad (1993) mengindikasikan adanya dua aspek yang 

menyebabkan kegagalan suatu organisasi dalam bersaing. Pertama, banyak 

organisasi yang gagal untuk keluar dari kungkungan masa lampau (escape from 

the past), yakni kemampuan meninggalkan paradigma lama dalam menyiasati 

strategi organisasi saat ini. Kedua, banyak organisasi yang gaga! pula untuk 

menerawang masa depan (invent the future), yakni menciptakan masa depan 

dengan proses pembelajaran kolektif (collective learning) yang mampu 

mengintegrasikan kompetensi inti yang bersifat sangat unik (distinctive) baik intra 

maupun antar organisasi (distinctive core competencies). 

Pada dasarnya dalam lingkungan internal dan eksternal terdapat 4 (empat) 

unsur yang selalu dimiliki dan dihadapi oleh setiap organisasi termasuk KPN 

Daya Karya Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Sintang. Secara 

internal KPN Daya Karya Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Sintang 

memiliki Kekuatan (Strengths) dan Kelemahan (Weaknesses), dan secara 

eksternal KPN Daya Karya Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten 
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Sintang akan memiliki berbagai Peluang (Opportunities) dan akan dihadapkan 

dengan berbagai Ancaman (Threaths). Kegiatan analisis lingkungan yang biasa 

disebut environmental scanning, yaitu kegiatan pengamatan dan identifikasi 

secara cermat lingkungan strategis untuk mendapatkan gambaran yang tepat 

mengenai kondisi suatu organisasi. 

Adapun kekuatan (Strengths) yang dimiliki oleh KPN Daya Karya Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Sintang adalah: 

a. Adanya Komitmen Pimpinan yang kuat untuk mengembangkan KPN Daya 

Karya; 

b. Potensi anggota yang cukup banyak 

c. motivasi pengurus KPN Daya Karya yang cukup tinggi. 

Sedangkan kelemahan (Weaknesses) yang dimiliki oleh KPN Daya Karya 

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Sintang adalah: 

a. motivasi pegawai Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Sintang 

menjadi anggota KPN Daya Karya masih rendah, 

b. sarana dan prasarana kerja bel urn memadai, 

c. terbatasnya tenaga teknis bidang koperasi. 

Peluang (Opportunities) yang dimiliki oleh KPN Daya Karya Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Sintang adalah: 

a. adanya dukungan kebijakan pengembangan koperasi sebagai prioritas 

pembangunan daerah di Kabupaten Sintang 

b. adanya bantuan dan program pembinaan dari Kementerian Koperasi dan 

UKM setiap tahunnya 

c. kemudahan dalam pcngcmbangan usaha. 
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Ancaman (Threaths) yang dihadapi oleh KPN Daya Karya Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Sintang adalah: 

a. banyaknya koperasi simpan pinjarn sejenis (Credit Union dll) 

b. kesejahteraan pegawai yang masih rendah 

c. kondisi ekonomi/usaha yang belum stabil. 

c. Karakteristik Pekerja 

Aspek karakteristik pekerja, perhatian harus diberikan kepada perbedaan 

individual antara para peketja dalarn hubungannya dengan efektivitas. Peketja 

yang berlainan mempunyai pandangan, tujuan, kebutuhan dan kemampuan yang 

berbeda-beda. V ariasi sifat manusia ini sering menyebabkan perilaku orang 

berbeda satu sama lain, walaupun mereka ditempatkan di satu lingkungan ketja 

yang sama. Lagi pula perbedaan-perbedaan individual ini dapat mempooyai 

pengaruh yang langsung terhadap dua proses yang penting, yang dapat 

berpengaruh nyata terhadap efektivitas. Yaitu rasa keterikatan terhadap organisasi 

atau jangkuan identifikasi para pekerja dengan majikannya, dan prestasi kerja 

individual. Tanpa rasa keterikatan dan prestasi, efektivitas adalah mustahil. 

Berdasarkan uraian terse but, untuk mengetahui Karakteristik Pengurus dan 

Pengawas KPN Daya Karya Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten 

Sintang dapat dilihat pada Tabel berikut ini: 
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Tabel4.9. Karakteristik Pengurus dan Pengawas KPN Daya Karya 
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Sintang 

No Nama Jabatan dalam Jabatan di Dinas Pendidikan dan 
KPNDaya Kebudayaan 

Karya 
I Pen gurus 

a. Tabrani, S.Pd, Ketua Kepala Sekolab 
M.Si 

b. Lusia Natalia, Sekretaris Kasubbag Tala Usaba 
S.IP 

c. Usman Adi, S.Pd Bendahara Pengawas SD/MI 
2 Pengawas 

a. H. Haerudin, Pengawas Kasubbag Perlengkapan 
S.Sos., M.Si. 

b. A. Jundeng, Pengawas Pengawas SDIMI 
S.Pd. . Sumber: KPN Day a Karya, Maret 2017 

Berdasarkan data pada Tabel di atas, dapat diketahui bahwa Karakteristik 

Pengurus dan Pengawas KPN Daya Karya Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 

Kabupaten Sintang adalab pejabat struktural atau fungsional pada Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Sintang. 

Selanjutnya untuk mengetahui Pendidikan dan Pelatihan Bidang 

Perkoperasian yang pernab diikuti Pengurus dan Pengawas KPN Daya Karya 

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Sintang dapat dilihat pada Tabel 

berikut ini: 
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Tabel4.10. Pendidikan dan Pelatihan Bidang Perkoperasian yang pemah 
diikuti Pengurus dan Pengawas KPN Daya Karya Dinas 
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Sintang 

Pendidikan dan Pelatihan 
Bidang Perkoperasian yang 

No Nama 
Jabatan dalarn pernah diikuti Pengurus dan 

KPN Daya Karya Pengawas KPN Daya Karya 
Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Kabupaten Sintang 
Pengurus 

a. Tabrani, S.Pd, Ketua Diklat Dasar Koperasi 
I M.Si 

b. Lusia Natalia, SJP Sekretaris Belum pernah 
c Usman Adi, S.Pd Bendahara Belum pernah 

Pengawas 
Pengawas Diklat Dasar Koperasi 

2 
a. H Haerudin, 

S.Sos., M.Si. 
Pengawas Belum pernah 

b. A Jundeng, S.Pd. 

Sumber. KPN Daya Karya, Maret 2017. 

Berdasarkan data pada Tabel di atas, dapat diketahui bahwa sebagian besar 

Pendidikan dan Pelatihan Bidang Perkoperasian belum pemah diikuti Pengurus 

dan Pengawas KPN Daya Karya Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten 

Sintang. Hal ini tentunya merupakan permasalahan tersendiri, mengingat 

keberadaan Pengurus dan Pengawas yang mempunyai kompetensi dan keahlian 

memadai dalam sebuah koperasi merupakan aspek penting bagi pengembangan 

koperasi itu sendiri. 

d. Kebijakan Dan Praktek Manajemen 

Peranan manajemen dalam prestasi orgamsas1, meliputi vanas1 gaya, 

kebijakan dan praktek kepemimpinan dapat memperhatikan atau merintangi 

pencapaian tujuan. Peran manajer memainkan peran sentral dalam keberhasilan 

suatu perusahan melalui perencanaan, koordinasi, dan memperlancar kegiatan 

yang ditujukan ke arah sasaran. Adalah kewajiban mereka untuk menjamin bahwa 
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struktur organisasi konsisten dengan dan menguntungkan untuk teknologi dan 

lingkungan yang ada. Lagipula adalah tanggungjawab mereka untuk menetapkan 

suatu sistem imbalan yang pantas sehingga para pekerja dapat memuaskan 

kebutuhan dan tujuan pribadinya sarnbil mengejar sasaran orgamsasL Dengan 

makin rumitnya proses teknologi dan makin rumit dan kejamnya keadaan 

lingkungan, peranan manajemen dalam mengkoordinasi orang dan proses demi 

keberhasilan organisasi tidak hanya bertambah sulit, tapi juga menjadi sernakin 

penting artinya_ 

Fungsi manajemen koperasi dilakukan juga melalui pengawasan, yaitu 

dengan Pemeriksaan Pembukuan. Dengan adanya tanggungjawab masing-masing 

kelihatan Pembukuan secara umum baik, kekeliruan yang ada diperbaiki setelah 

dikoordinasikan kepada yang bersangkutan. Pemeriksaan Pembukuan harus 

dilaksanakan secara rutin sekali dalam setiap Bulan. Sarana Pengendalian 

Pengurus berupa Komponen-Komponen Pembagian Tugas setiap Bagian. 

Evaluasi Kinerja Pengurus berupa seperangkat Kriteria dengan Pokok Tujuan 

Memotivasi Pengurus di dalam Loyalitas terhadap Lembaga, Rasa memiliki, serta 

tanggung jawab. 

Dari uraian di atas, karakteristik manajemen koperasi adalah sebagai 

berikut: (1) tujuan koperasi jelas, (2) pengurus koperasi terbuka untuk 

rnengadakan komunikasi, (3) kerja sama, (4) keputusan diambil bersama, (5) 

pengembangan inisiatif, (6) saling membantu, (7) objektif dan realistis, dan {8) 

evaluasi. Pada prinsipnya tujuan manajemen koperasi pada KPN Daya Karya 

yaitu memelihara dan meningkatkan kesejahteraan anggota, melalui peningkatan 

kemampuan organisasi, pelayanan umurn dan peningkatan kegiatan usaha. 
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Setiap Koperasi mempunyai masalah yang berbeda, demikian JUga 

Manajemen harus disesuaikan dengan situasi masmg-masmg Koperasi yang 

bersangkutan karena setiap Koperasi mempunyai kekuatan-kekuatan, kelemahan

kelemahan dan tantangan-tantangan tersendiri. Pada prinsipnya Tujuan 

Manajemen Koperai yaitu Memelihara dan Meningkatkan Kesejahteraan 

Anggota, melalui Peningkatan Kemampuan Organisasi, Pelayanan Umum dan 

Peningkatan Kegiatan Usaha. 

Adapun karakteristik manajemen koperasi adalah: Tujuan Koperasi jelas, 

Pengurus Koperasi Terbuka untuk mengadakan Komunikasi, Kerja sama, 

Keputusan diambil bersama, Pengembangan lnisiatif, Saling membantu, Objektif 

dan Realistis, serta Evaluasi. Khusus pada Manajemen Koperasi KPN Daya 

Karya Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Sintang kelemahannya 

adalah sebagai berikut : 

I. Seleksi Keanggotaan dan Pengurus kurang baik setiap Keanggotaan Koperasi 

dapat saja masuk atas dasar sukarela. 

2. Kurangnya Tenaga Terdidik dalam koperasi. Manajemen Modern Orientasiya 

menekankan pada Pengembangan Sumber Daya Manusia (Human 

Development) untuk menjadikan Organisasi berhasil dan Efisien Negara 

Berkembang untuk mencari Tenaga Terdidik memang sulit, demikian juga 

untuk mendidik Anggota Koperasi selalu mengalami kesulitas dan hambatan 

walaupun dalam Koperasi Faktor Pendidikan menjadi Kegiatan Pokok bahkan 

Koperasi adalah tempat mendidik Anggota-Anggotanya untuk melaksanakan 

Demokrasi Ekonomi dan Berorganisasi. 
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3. Pengurus yang selalu berganti, akan menyulitkan untuk melaksanakan 

Rencana dan Program Koperasi, terutama Rencana Jangka Panjang. Oleh 

karena itu perlu Pengaturan bahwa dalam setiap Pergantian Pengurus, Faktor 

Kesinambungan perlu diperhatikan. Umpama Pergantian Pengurus maksimum 

50 % yang lama. Dengan demikian Jejak dan Rencana yang lalu dapat 

diteruskan tanpa gangguan yang berarti. 

4. Keputusan Manajemen Lambat. Keputusan yang larnbat disebabka oleh 

Kurang Terdidik, Kurang Pengalaman dan Kurang Keterampilan dalam 

memecahk:an Persoalan, terutama Persoalan Usaha sangat Dinamis dan setiap 

saat selalu berubah. Pengetahuan tentang lnformasi Pasar, Penelitian Pasar 

dan Persaingan, bagaimanapun sangat penting karena pada hakekatnya Dunia 

Usaha adalah Bersaing. Walaupun tujuan Koperasi bukan untuk mengadakan 

Persaingan, tetapi lebih ditekan pada Kerjasama. 
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A. Kesimpulan 

BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan pada uraian yang telah dikemukakan pada Jatar belakang 

masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian serta dengan memperhatikan hasil 

analisis data, maka penulis menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

Kinerja Pelayanan pada KPN Daya Karya Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 

Kabupaten Sintang dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. Aspek Responsivitas (responsiveness) KPN Daya Karya masih belurn 

optimal. lndikasi hal tersebut adalah: kemampuan KPN Daya Karya 

dalam mengenali kebutuhan anggota, merespon persoalan yang muncul 

serta memahami kemauan anggota untuk kemudian dikembangkan dan 

dituangkan dalam kebijakan yang dihasilkan sesuai dengan kebutuhan dan 

aspirasi anggota masih belum dapat dilaksanakan sebagaimana mestinya. 

b. Aspek esponsibility (responsibility) KPN Daya Karya Dinas Pendidikan 

dan Kebudayaan Kabupaten Sintang sebagian besar bel urn tersedia dengan 

baik. Indikator Responsibility tersebut antara lain, Rencana Jangka 

Panjang (Corporate Plan), Rencana Jangka Menengah, Rencana Jangka 

Pendek, Rencana Kerja Tahunan, Prosedur Operasi Standar, Pedoman 

Penilaian Kerja Pengurus dan Anggota, Rencana Anggaran, T ertib 

Laporan Internal, Tertib Laporan Eksternal masih belum tertib atau 

tersedia. 
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c. Akuntabilitas (accountability) pada KPN Daya Karya Dinas Pendidikan 

dan Kebudayaan Kabupaten Sintang cukup baik. Indikasi tersebut adalah 

adanya Rapat Anggota Tahunan (RAT), Laporan Neraca dan Laporan 

Rugi Laba. Namun demikian pada Rapat Anggota Tahunan (RAT) 

masih terdapat agenda yang belum dapat dilaksanakan yaitu 

Penyampaian program kerja Pengurus, Pengawas untuk tahun buku 

berikutnya. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi Kinerja Pelayanan pada KPN Daya Karya 

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Sintang dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

a. Karakteristik Organisasi KPN Daya Karya secara khusus berada dalam 

naungan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Sintang. Oleh 

karena itu anggota-anggotanya adalah Pegawai pada Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Kabupaten Sintang baik pejabat struktura1, staf administrasi, 

tenaga kependidikan maupun tenaga pendidik. 

b. Karakteristik Lingkungan yang berpengaruh adalah kekuatan (Strengths): 

Adanya Komitmen Pimpinan yang kuat untuk mengembangkan KPN 

Daya Karya; Potensi anggota yang cukup banyak, dan motivasi pengurus 

KPN Daya Karya yang cukup tinggi. Sedangkan kelemahan (Weaknesses) 

yang dimiliki oleh KPN Daya Karya Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 

Kabupaten Sintang adalah: motivasi pegawai Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Kabupaten Sintang menjadi anggota KPN Daya Karya masih 

rendah, sarana dan prasarana kerja belum memadai, terbatasnya tenaga 

teknis bidang koperasi. Peluang (Opportunities) yang dimiliki oleh KPN 
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Daya Karya Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Sintang 

adalah: adanya dukungan kebijakan pengembangan koperasi sebagai 

prioritas pembangunan daerah di Kabupaten Sintang, adanya bantuan dan 

program pembinaan dari Kementerian Koperasi dan UKM setiap 

tahunnya, kemudahan dalam pengembangan usaha. Ancaman (Threaths) 

yang dihadapi oleh KPN Daya Karya Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 

Kabupaten Sintang adalah: banyaknya koperasi s1mpan pmJam sejenis 

(Credit Union dll), kesejahteraan pegawa1 yang masih rendah, kondisi 

ekonomi/usaha yang belum stabil. 

c. Karakteristik Pekerja dalam hal ini Pengurus dan Pengawas KPN Daya 

Karya Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Sintang adalah 

pejabat struktural atau fungsional pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 

Kabupaten Sintang. Sebagian besar Pendidikan dan Pelatihan Bidang 

Perkoperasian belum pemah diikuti Pengurus dan Pengawas KPN Daya 

Karya Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Sintang. 

d. Kebijakan Dan Praktek Manajemen pada KPN Daya Karya Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Sintang belum berjalan 

sebagaimana mestinya. 

B. Saran 

Memperhatikan kesimpulan di atas, maka penulis memberikan saran 

dan rekomendasi sebagai berikut: 

I. Kinerja Pelayanan pada KPN Daya Karya Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 

Kabupaten Sintang disarankan sebagai berikut· 
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a. Aspek Responsivenees KPN Daya Karya diharapkan meningkatkan 

kemampuan mengenali kebutuhan anggota, merespon persoalan yang 

muncul serta memahami kemauan anggota untuk kemudian dikembangkan 

dan dituangkan dalam kebijakan yang dihasilkan sesuai dengan kebutuhan 

dan aspirasi anggota. 

b. Aspek Responsibility bility KPN Daya Karya Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Kabupaten Sintang diharapkan dapat menysun, Rencana 

Jangka Panjang (Corporate Plan), Rencana Jangka Menengah, Rencana 

Jangka Pendek, Rencana Kerja Tahunan, Prosedur Operasi Standar, 

Pedoman Penilaian Kerja Pengurus dan Anggota, Rencana Anggaran. 

Selain itu diharapkan agar Laporan-laporan dapat disusun dan 

disampaikan tepat waktu. 

c. Aspek Accountability diharapkan KPN Daya Karya Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Kabupaten Sintang dapat melaksanakan Penyampaian 

program kerja Pengurus, Pengawas untuk tahun buku berikutnya pada 

setiap Rapat Anggota Tahunan (RAT) 

2 Faktor-faktor yang mempengaruhi Kinerja Pelayanan pada KPN Daya Karya 

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Sintang disarankan sebagai 

berikut: 

a. Karakteristik Organisasi KPN Daya Karya diharapkan adanya pembinaan 

secara langsung dari unsur pimpinan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 

Kabupaten Sintang sehingga dapat menarik minat bagi pegawai 

dilingkungan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Sintang 

untuk menjadi anggota. 
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b. Karakteristik Lingkungan diharapkan pembinaan instansi terkait terutama 

dalam bentuk pelatihan-pelatihan yang diadakan oleh Kantor Koperasi dan 

UKM Kabupaten Sintang Jebih sering dilakukan. 

c. Karakteristik Pekerja dalam hal ini Pengurus dan Pengawas KPN Daya 

Karya Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Sintang yang 

rangkap jabatan, maka perlu diangkat tenaga atau petugas ataupun manajer 

dari unsur di luar pegawai. 

d. Kebijakan Dan Praktek Manajemen pada KPN Daya Karya Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Sintang diharapkan dapat 

dilaksankan sebagaimana mestinya. 
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Nama Mahasiswa 
NIM 
Judul 

Yang 
Diwawancara 

TRANKSRIP HASIL WA WANCARA (I) 

Eka Apriyani 
500022354 
KINERJA PELAYANAN KOPERASI PEGAWAI 
NEGERI "DAYA KARYA'' PADA DINAS 
PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN KABUPATEN 
SINTANG 
Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 
Kabupaten Sintang 

Apa harapan Bapak terhadap responsivitas KPN Daya Karya? 

Terkait hal tersebut, harapan yang disampaikan oleh Kepala Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Kabupaten Sintang selaku Dewan Pembinan KPN Daya Karya 

adalah bahwa pelayanan dan produk yang diberikan KPN Daya Karya yang 

dihasilkan harus dapat merefleksikan dinamika dan aspirasi yang berkembang 

pada anggota (responsif dan aspiratif). Artinya dapat mernenuhi kebutuhan dan 

kepentingan anggota, memberi pelayanan dan kepuasan kepada anggota serta 

mampu memecahkan masalah yang dihadapi. 

Menurut Bapak mengapa responsivitas KPN Daya Karya penting? 

Menurut Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Sintang bahwa 

kalau responsivenes.\· telah terlaksana dengan baik, dengan sendirinya akan 

terlaksana responsibiltas. Mengapa demikian ? karena kalau Anggota tidak ikut 

menetapkan Garis-Garis Besar Arah Kegiatan Koperasi, bagaimana Anggota 

dapat mengetahui seberapa jauh Kegiatan Koperasi telah terlaksana. Sejalan 

dengan Garis-Garis Besar Arah Kegiatan Koperasi. Jadi Anggota akan dapat 

mengawasi secara terbuka jalannya Koperasi, kalau Anggota sendiri tahu dan ikut 

menetapkan Garis-Garis Besar Arah Kegiatan Koperasi. 

Menurut Bapak apa saja aspek responsivitas KPN Daya Karya? 

Menurut hcmat saya, responsiveness dalam Tata Organisasi KPN Daya Karya ini 

dalam Pelaksanaannya mempunyai 2 sisi Dari sisi Anggota, Keterbukaan 

menyangkut Hak yang dimiliki oleh setiap Anggota untuk mengetahui jalannya 

Koperasi dalam setiap saat. Dari sisi Pengurus selaku Pimpinan Koperasi 
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menyangkut kewajiban Pengurus untuk setiap saat memberikan Layanan yang 

baik kepada Anggota untuk menginformasikan keadaan jalannya Koperasi secara 

jujur dan apa adanya. 

Menurut Bapak bagaimana kondisi prasarana pelayanan KPN Daya Karya? 

Kami akui, bahwa karena ruangan kantor pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 

Kabupaten Sintang sangat terbatas, rnaka kami hanya dapat menyediakan satu 

ruangan ukuran 3 x 4 meter saja untuk kantor K.PN Daya Karya 

Menurut Bapak apa saja kekuatan (Strengths) yang dimiliki oleh KPN Daya 

Karya? 

Adapun kekuatan (Strengths) yang dimiliki oleh KPN Daya Karya Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Sintang adalah: Adanya Komitmen 

Pimpinan yang kuat untuk mengembangkan KPN Daya Karya; Potensi anggota 

yang cukup banyak; motivasi pengurus KPN Daya Karya yang cukup tinggi 

Menurut Bapak apa saja kelemahan (Weaknesses) yang dimiliki oleh KPN 

DayaKarya? 

Kelemahan (Weaknesses) yang dimiliki oleh K.PN Daya Karya Dinas Pendidikan 

dan Kebudayaan Kabupaten Sintang adalah: motivasi pegawai Dinas Pendidikan 

dan Kebudayaan Kabupaten Sintang menjadi anggota KPN Daya Karya masih 

rendah, sarana dan prasarana kerja belum memadai, terbatasnya tenaga teknis 

bidang koperasi. 

Menurut Bapak apa saja Peluang (Opportunities)yang dimiliki oleh KPN 

Daya Karya? 

Peluang (Opportunities) yang dimiliki oleh KPN Daya Karya Dinas Pendidikan 

dan Kebudayaan Kabupaten Sintang adalah. adanya dukungan kebijakan 

pengembangan koperasi sebagai prioritas pembangunan daerah di Kabupaten 

Sintang, adanya bantuan dan program pembinaan dari Kementerian Koperasi dan 

UKM setiap tahunnya, kemudahan dalam pengembangan usaha. 
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Menurut Bapak apa saja Ancaman (Threaths) yang dihadapi oleh KPN Daya 

Karya? 

Ancaman (Threaths) yang dihadapi oleh KPN Daya Karya Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Kabupaten Sintang adalah: banyaknya koperasi simpan pinjam 

sejenis (Credit Union dll), kesejahteraan pegawai yang masih rendah, kondisi 

ekonomi/usaha yang belum stabiL 
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Nama Mahasiswa 
NIM 
Judul 

Yang 
Diwawancara 

TRANKSRIP HASIL WA WANCARA (II) 

Eka Apriyani 
500022354 
KINERJA PELAYANAN KOPERASI PEGAWAI 
NEGERJ "DAYA KARYA" PADA DINAS 
PENDIDJKAN DAN KEBUDAYAAN KABUPATEN 
SINTANG 
Dewan Pengawas KPN Daya Karya 

Apa yang menjadi dasar hokum pembentukan KPN Day a Karya? 

KPN Daya Karya yang dibentuk berdasarkan Badan Hukum Nomor 

170.a/BHIX/Tanggal25 Januari 1996 

Apa harapan Bapak terhadap responsivitas KPN Daya Karya? 

harus mampu dan mau mendengarkan serta peka terhadap apa yang menjadi 

tuntutan dan aspirasi anggota. 

Apa Bapak pernah mendengar keluban terhadap pelayanan KPN Daya 

Karya? 

Kita banyak juga mendengar keluhan-keluhan dan seruan-seruan yang bernada 

miring tentang pelayanan yang diberikan. Nah, dalam rangka meningkatkan mutu 

pe\ayanan kami kepada anggota sebagai bentuk sikap respon kami terhadap 

keluhan dan aspirasi anggota tadi, maka kami akan sediakan ruang tunggu yang 

dilengkapi papan informasi. 

Bagaimanakah ketepatan waktu pelayanan KPN Daya Karya? 

Soal ketepatan waktu bisa dikatakan belum 100% pelayanan diselesaikan tepat 

pada waktunya. Kelambatan terjadi bisa disebabkan dari pihak angggota, bisa juga 

dari pihak kita. Kalau dari pihak anggota, penyebabnya adalah kekuranglengkapan 

berkas sementara dalam melengkapi tidak sekaligus, sedangkan dari kita itu 

biasanya karena arsip masih belum tertib". 
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Apa harapan Bapak terhadap akuntabilitas KPN Daya Karya? 

akuntabilitas dalam arti bahwa KPN Daya Karya harus mempertanggung 

jawabkan tindakan dan pekerjaannnya kepada anggota. Acountabilty diperlukan 

karena KPN Daya Karya harus bertanggung jawab terhadap tindakan dan 

pekerjaannya, pertama tanggung jawab kepada anggota, kedua tanggung jawab 

kepada organisasi. 

Menurut Bapak apa yang barns dilakukan oleh KPN Daya Karya dalam 

mewujudkan akuntabilitas? 

Keharusan Pengurus untuk pada setiap akhir Tahun memberikan Laporan 

Pertanggung Jawaban kepada Rapat Anggota Tahunan. Demikian juga keharusan 

Pengawas untuk setiap Akhir Tahun memberikan Laporan Pelaksanaan Tugas 

Pemeriksaan kepada Rapat Anggota Tahunan. Dengan Laporan tersebut, keadaan 

Koperasi pada Tahun yang bersangkutan secara terbuka dapat menggunakan 

Haknya secara Demokrat untuk memberikan Penilaian terhadap kedua Laporan 

tersebut da1am Rapat Anggota Tahunan. Setiap saat kalau Anggota menghendaki, 

Anggota berhak untuk menanyakan segala sesuatu yang menyangkut jalannya 

Koperasi kepada Pengurus berkewajiban untuk melayaninya. 

Bagaimanakah ketersediaan uraian tugas pada KPN Daya Karya? 

Uraian tugas telah saya baca dengan baik, namun masih banyak yang belum jelas 

dan mengambang. Pekerjaan yang diberikan kabag sering pula kurang jelas 

sehingga pekerjaan yang dilakukan cendrung salah sehingga harus diperbaiki 

berulang kali dengan demikian menjadi lamban. Pekerjaan yang ada belum 

didistribusikan dengan baik, kadang saya harus mengerjakan pekerjaan pokok 

saya juga". 

Menurut Bapak apa kelemahan manajemen KPN Daya Karya? 

Seleksi Keanggotaan dan Pengurus kurang baik. Pengurus yang selalu berganti, 

akan menyulitkan untuk rnelaksanakan Rencana dan Program Koperasi, terutama 
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Rencana Jangka Panjang. Keputusan Manajemen Lambat. Keputusan yang lambat 

disebabka oleh Kurang Terdidik, Kurang Pengalaman dan Kurang Keterampilan 

dalam memecahkan Persoalan, terutama Persoalan Usaha sangat Dinamis dan 

setiap saat selalu berubah. 

Menurut Bapak apa fungsi manajemen pada KPN Daya Karya yang harus 

dilakukan? 

Fungsi manajemen koperasi dilakukan juga melalui pengawasan, yaitu dengan 

Pemeriksaan Pembukuan. Dengan adanya tanggungjawab masing-masing 

kelihatan Pembukuan secara umum baik, kekeliruan yang ada diperbaiki setelah 

dikoordinasikan kepada yang bersangkutan. Pemeriksaan Pembukuan harus 

dilaksanakan secara rutin sekali dalam setiap Bulan. Sarana Pengendalian 

Pengurus berupa Komponen-Komponen Pembagian Tugas setiap Bagian. 

Evaluasi Kinerja Pengurus berupa seperangkat Kriteria dengan Pokok Tujuan 

Memotivasi Pengurus di dalam Loyalitas terhadap Lembaga, Rasa memiliki, serta 

tanggung jawab. 
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Nama Mahasiswa 
NIM 
Judul 

Yang 
Diwawancara 

TRANKSRIP HASIL WA WANCARA (III) 

Eka Apriyani 
500022354 
KINERJA PELAYANAN KOPERASI PEGAWAI 
NEGERI "DAYA KARYA'' PADA DINAS 
PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN KABUPATEN 
SINTANG 
Anggota KPN Daya Karya 

Apakah Bapak!Ibu/Sdr(i) mengetahui apa saja kebijakan atau upaya-upaya 

yang dilakukan oleh pengelola KPN Daya Karya dalam rangka 

meningkatkan kinerja pelayanan kepada anggota? 

sampai saat ini saya sendiri belum tahu apa saja kebijakan atau upaya-upaya yang 

dilakukan oleh pengelola KPN Daya Karya dalam rangka meningkatkan kinerja 

pelayanan kepada anggota 

Apakah Bapakllbu/Sdr(i) mengetahui Persyaratan dokumen yang 

diperlukan pad a KPN Daya Karya? 

saya juga belum mengetahui secara pasti Persyaratan dokumen yang diperlukan 

untuk masing-masing jenis kegiatan pelayanan, Besarnya biaya sesuai dengan 

biaya yang berlaku, serta Jangka waktu penyelesaian pelayanan 

Apakah Bapakllbu/Sdr(i) mengetahui upaya KPN Daya Karya dalam 

rangka mengenali dan merespon kebutuhan dan aspirasi anggota? 

apa yang disampaikan tersebut, adalah masih 'rencana". Hingga saat ini kegiatan 

tersebut masih belum dilaksanakan. 

Bagaimanakah pendapat Bapakllbu/Sdr(i) pada saat berurusan ke KPN 

DayaKarya? 

Memang saya bam sekali ini berurusan ke KPN Daya Karya, Saya juga kurang 

tabu kemana harus berurusan. Saya lebih banyak bertanya kepada pegawai yang 

ada di Dinas Pendidikan dan Kebudayan ini Kebetulan Saya beberapa hari ini 

mondar mandir ke Kantor ini. Sementara kalau kita mengeluh ke aparat disini 
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supaya minta dipercepat, saya takut konsekwensi uang lagi, Saya Cuma Guru 

SL TP mana ada uang untuk nyogok-nyogok 

Menurut Bapakllbu/Sdr(i) bagaimanakah prosedur pelayanan yang 

ditetapkan KPN Daya Karya? 

prosedur pelayanan yang ditetapkan KPN Daya Karya termasuk dalam kategori 

tidak mudah dan masih berbelit-belit. Adanya yang menyatakan tidak mudah 

misalnya dari segi kecepatan, prosedur serta persyaratan yang harus dipenuhi. 

mereka menyatakan bahwa prosedur pelayanan yang didapat dari petugas 

cenderung berbelit belit dan terlalu banyak persyaratan yang harus dipenuhi 

sehingga menyebabkan pelayanan yang mereka dapatkan harus menempuh waktu 

yang cukup lama. 

Menurut Bapakllbu/Sdr(i) bagaimanakah keberadaan petugas KPN Daya 

Karya pad a jam kerja? 

Kami akui, bahwa keberadaan petugas pada jam kerja tidak bisa setiap saat. Hal 

ini karena petugas-petugas KPN Daya Karya adalah semuanya PNS yang 

mempunyai tugas pokok masing-masing. Saya sendiri sebagai Ketua, tugas pokok 

say a adalah Kepala Sekolah 
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" 
Jain yang berkaitan dengan tugas itu serta guna menimbulkan motivasi ketja 

yang tinggi. 

c) Mutu Lingkungan di Sekolah Dasar Kecamatan Sebuku 

Lingkungan sekolah yang bernmtu merupakan kondisi dimana keadaan 

sekolah dan stakeholdemya dalam keadaan aman, damai, menyenangkan 

untuk kegiatan belajar mengajar. Dan lingkungan sekolah dasar di Kecamatan 

Sebuku sudah tergolong cukup baik. Karena lingkungan sekolah yan jauh dari 

perkotaan sehingga tidak terjadi kebisingan karenajauh darijalan raya. 

Hal ini sesuai dengan yang dikatakan beberapa pescrta didik 

kenyamanan di kelas sudah cukup baik karena semua kelas ada ventilasi udara 

yang cukup, bersih, nyaman, dan setiap hari ada petugas piket kebersihan 

kelas yang dilaknkan oleh para peserta didik. 

Sedangkan hila dilihat dari lingkungan sosialnya bahwa sosialisasi 

warga sekolah secara item sudah baik. Hal ini dapat dilihat dari proses belajar 

mengajar setiap hari di setiap mata pelajaran, baik sesama pendidik, maupun 

pendidik dengan peserta didik, ataupun di antara sesama peserta didik. 

Semuanya berjalan dengan baik dan tercipta suasana yang harmonis. Lebih 

dari itu suasana lingkungan social lain yang mendukung adalah suasana 

keagamaan yang diterapkan dalam komunikasi misalnya berjabat tangan, 

sapaan yang hangat, suasana kekeluargaan. dan tidak ada jarak antara kepala 

sekolah dengan para pendidik dan karyawan serta para peserta didik terbina 

komunikasi yang akrab. 
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